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ABSTRAKSI

Perkembangan kontemporer kepemimpinan dalam politik menimbulkan
kekhawatiran karena banyaknya moral hazard yang dilakukan para pemimpin
politik yang akhirnya berujung pada pemidanaan beberapa pemimpin politik,
termasuk yang berasal dari kalangan Kristen. Khusus pemimpin politik Kristen,
krisis ini terjadi sebagai akibat kegagalan pribadi menjalankan norma-norma
yang berlaku dan kurangnya perhatian akan model kepemimpinan yang
dicontohkan dalam Alkitab. Perilaku pemimpin politik yang tak terpuji ini semakin
mengukuhkan pandangan sebagian kalangan Kristen yang menganggap dunia
politik kotor sehingga harus dijauhi.

Penelitian ini  bertujuan untuk : (1) Menemukan model kepemimpinan
Yesus dalam perikop Lukas 4 : 14-30, dan (2) Menemukan rumusan Teologi
Kepemimpinan Politikk  sesuai dengan perikop Lukas 4 : 14-30. Metode
interpretasi dalam penelitian ini menggunakan hermeneutika fenomenologis Paul
Ricouer.

Hasil interpretasi yang dilakukan terhadap teks Lukas 4 : 14-30
menunjukkan bahwa orang Kristen harus terlibat dalam politik untuk melindungi
orang miskin dari penindasan dan untuk menjamin mereka mendapatkan
pemberdayaan melalui kebijakan politik yang berpihak kepada mereka. Model
Yesus sebagai pemimpin yang memiliki misi menghadirkan kerajaan Allah di dunia
ini dengan kehadiran kristen dalam dunia politik harus dijadikan teladan oleh
orang Kristen yang memasuki dunia politik.

Interpretasi atas teks Lukas 4 :14-30 ini menghasilkan rumusan teologi
politik : “Teologi Kepemimpinan Politik adalah peranan dan perilaku dari
seorang atau sekelompok orang pemimpin politik dalam suatu masyarakat atau
pemerintahan yang mendasarkan semua tindakan dan kebijakannya mengikuti
teladan Yesus dan tuntunan Kuasa Roh Kudus memberdayakan seluruh
masyarakat sehingga dengan demikian kehadiran Kerajaan Allah dirasakan
seluruh warga polis”

Penelitian yang menginterpretasikan Alkitab untuk mendapatkan rumusan
teologi kepemimpinan yang lebih konfrehensif mutlak diperlukan dimasa depan.



ABSTRACT

Recent developments in political leadership raise concerns because of
the many moral hazard that political leaders do and eventually lead to the
impeachment of several political leaders, including Christian’s political leaders.
For Christian’s political leaders, this crisis occurs as a result of personal failure to
live up to the prevailing political ethics and norm, also due to a lack of attention
to the leadership model exemplified in the Bible. This disgraceful behavior of
political leaders reinforces the views of some Christians who consider the world of
politics to be dirty, and therefore must be shunned.

This study aims to: (1) to find the leadership model of Jesus in the passage
of Luke 4 : 14-30, and (2) to find the formulation of the Theology of Political
Leadership in accordance with the passage of Luke 4 : 14-30. The interpretation
method used is Paul Ricouer's phenomenological hermeneutics.

The results of the interpretation carried out on the text of Luke 4: 14-30
show that Christians must be involved in politics to protect the poor from
oppression and to ensure they get empowerment through political policies that
favor them. The model of Jesus as a leader whose mission is to present the
kingdom of God in this world with the presence of Christians in politics must be
used as an example by Christians who enter the world of politics.

This interpretation of the text of Luke 4:14-30 results in the formulation of
political theology: "Political Leadership Theology is the role and behavior of a
person or group of political leaders in a society or government who base all their
actions and policies following the example of Jesus and the guidance of the Holy
Spirit empowering the whole community so that the presence of the Kingdom of
God is felt by all the people.

Future research is needed that interprets the Bible to get a more
comprehensive formulation of leadership theology.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang Kristen Indonesia memiliki dua kewarganegaraan sekaligus, yaitu warga
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan warga Kerajaan Allah. Tugas Kristen
yang memiliki dua kewarganegaraan tersebut berjalan secara bersamaan, seperti
yang termaktub dalam Doa Bapa Kami, yakni menghadirkan Kerajaan dan
Kehendak Allah di bumi seperti di Sorga. Dalam kehidupan di bumi, orang Kristen
harus tunduk kepada pemerintahan di bumi sejauh pemerintah itu menjalankan
pemerintahan yang tidak bertentangan dengan perintah Allah.

Seperti yang disebutkan oleh Simatupang (2018) walaupun gereja tidak
menjalankan suatu kegiatan-kegiatan politik, tetapi gereja menganjurkan aar
anggotanya melaksanakan tanggung jawabnya sebagai anggota suatu masyarakat,
sebagai warga suatu Negara, sebagai pelaksanaan panggilannya menjadi terang
dan garam, sebagai pelaksanaan suruhan untuk mengasihi sesamanya dan untuk
mendirikan tanda-tanda kerajaan Allah dalam sistem politik, sosial, ekonomi
manapun juga dalam kebudayaan manapun. Gereja harus menganjurkan
anggotanya untuk berjuang guna mendapatkan sistem-sistem politik, sosial,
ekonomi yang lebih baik dan kebudayaan yang lebih memuaskan. Lebih lanjut
Stott (1984) menyebutkan keberhasilan gereja dalam memberitakan Injil Kerajaan
Allah dalam dunia akan sangat diperbesar bila dikerahkan semua anggota jemaat
dengan segala bakat dan kebolehannya, termasuk dalam bidang politik.
Keterlibatan warga gereja dalam aksi sosial bukan hanya bertujuan untuk

memenangkan pendapat umum, melainkan usaha agar melalui perundang-



undangan terbina kehidupan masyarakat yang lebih berkenan dimata Tuhan. Untuk
menyusun dan mengeluarkan suatu Undang-Undang, diperlukan kekuasaan politik,
yang dalam suatu Negara demokrasi kekuatan itu ada di Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR).

Dalam realitasnya, hasil penelitian Sibarani (2007) menunjukkan bahwa sikap
warga gereja dan pendeta Indonesia terhadap politik terbelah dua, yaitu antara yang
setuju agar gereja aktif dalam politik dan disisi lain beranggapan bahwa politik
bukanlah urusan gereja. Kelompok yang menolak aktif dalam politik menganggap
bahwa Yesus Kristus sebagai mesias dan murid-murid-Nya dalam Perjanjian Baru
adalah anti politik, menganggap bahwa agama memiliki keterbatasan cakupan
dalam arti bahwa agama Kristen hanya untuk agama Kristen, agama berhubungan
dengan “kepribadian yang terdalam” bukan “ke luar” atau kegiatan sosial politik,
sehingga kekristenan harus memisahkan kerajaan Allah dari kerajaan dunia. Disisi
lain, bagi kelompok yang mendukung keterlibatan dalam politik memandang bahwa
Alkitab justru dengan jelas memperkenalkan Allah sebagai “Allah yang Politis” dan
Allah yang berkarya dalam sejarah umat manusia di sepanjang masa. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya ditemukan terminologi politik dalam Alkitab dalam
menjelaskan hubungan Allah dengan umatNya seperti Tuan, Raja, Penguasa,
hakim-hakim, hukum/perundang-undangan, pembebasan, tertindas, terjajah dan
sebagainya. Bahkan mengutip Sitompul, Sibarani (2007) menyebutkan bahwa
para nabi Perjanjian Lama dalam Alkitab tampil sebagai pembaharu sosial (social
reformator). Dalam Kitab Perjanjian Baru juga disebutkan bahwa Yesus pun
memiliki seorang murid yang adalah seorang aktivis kaum Zelot. Yesus dalam

kotbah dan tindakannya mengecam kesewenang-wenangan kaum Farisi dan



Saduki tetapi dilain pihak memberikan perhatian dan pembelaan kepada orang-
orang lemah dan tertindas.

Walaupun terdapat perbedaan pandangan diantara warga gereja tentang
keterlibatan gereja dan jemaat dalam politik, dalam realitasnya sangat banyak
orang-orang Kristen yang terjun ke dunia politik dan menjadi pemimpin politik.
Motivasi orang Kristen terjun ke dunia politik bisa beragam, apakah demi
kekuasaan atau demi idealisme sebagai wara Negara maupun sebagai warga
gereja. Tetapi jika gereja bermaksud menghadirkan tanda-tanda kerajaan Allah
diseluruh aspek kehidupan, termasuk dalam dunia politik, maka kehadiran warga
gereja didalam politik perlu didorong dan diberikan landasan teologis yang
menerangi kehadiran mereka di dunia politik tersebut.

Jika dicermati perkembangan akhir-akhir ini, telah terjadi krisis kepemimpinan
dalam politik yang ditandai dengan banyaknya moral hazard yang dilakukan para
pemimpin politik yang berujung pada pemidaan beberapa pemimpin politik,
termasuk pemimpin politik yang berasal dari kalangan Kristen. Khusus bagi para
pemimpin politik Kristen, krisis ini terjadi sebagai akibat kegagalan pribadi
menjalankan norma-norma yang berlaku dan juga akibat kurangnya perhatian akan
model kepemimpinan yang dicontohkan dalam Alkitab.

Selain masalah krisis kepemimpinan politik, paradigma kepemimpinan politik
juga Dberubah. Sistem rekrutmen pemimpin politik yang dilakukan melalui
pemilihan langsung telah melahirkan pemimpin politik berwatak transaksional
karena dihasilkan dari proses politik yang transaksional. Keterpilihan seorang
pemimpin politik tidak ditentukan oleh kualitas pemimpin tetapi lebih banyak
ditentukan oleh kemampuan financial untuk mendongkrak elektabilitas. Persoalan

menjadi muncul dikemudian hari bukan hanya dalam tingginya biaya politik yang



harus dikembalikan dalam masa jabatan lima tahun, tetapi juga rendahnya kualitas
Undang-undang yang dihasilkan oleh legislatif atau rendahnya kinerja kepala
daerah.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
model kepemimpinan yang ditunjukkan oleh tokoh dalam Alkitab dan merumuskan
topik penelitian disertasi ini dengan judul : TEOLOGI KEPEMIMPINAN POLITIK :
DARI PEMBEBASAN MENUJU PEMBERDAYAAN. Dalam konteks situasi ini,
penulis sampai pada suatu pertanyaan apa yang dapat dilakukan orang Kristen
dalam kepemimpinan politik sehingga dunia politik menjadi dunia yang

membebaskan, memihak dan memberdayakan yang lemah.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan fokus mempelajari model kepemimpinan yang dipraktekkan
sebagaimana misi yang diproklamasikan Yesus di awal karya-Nya di dunia ini
sepeeti yang ditulis dalam Lukas 4:14-30. Dari model kepemimpinan yang
dipraktekkan Yesus selama bekerja bersama murid-muridNya baik dari perkataan-
perkataan-Nya maupun tidakan-Nya, disertasi ini kemudian merumuskan Teologi

Kepemimpinan Politik.

C. Perumusan Masalah

Dengan melihat masalah kepemimpinan politik seperti yang diuraikan diatas,
jelas bahwa diperlukan suatu teologi kepemimpinan politik bagi umat Kristen yang
terjun dalam dunia politik. Dari uraian tersebut, masalah dalam penelitian ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:



1. Apadan bagaimanakah model kepemimpinan Yesus dalam perikop Lukas
4 :14-30?
2. Apakah dapat dirumuskan  Teologi Kepemimpinan Politik sesuai dengan

perikop Lukas 4 : 14-30?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menemukan model kepemimpinan Yesus dalam perikop Lukas 4 : 14-30
2. Menemukan rumusan Teologi Kepemimpinan Politik sesuai dengan perikop

Lukas 4 : 14-30

E. Pembatasan Penelitian

Penelitian ini akan mengkaji model kepemimpinan yang ditunjukkan oleh Yesus,
kemudian merumuskan kesesuaian model tersebut untuk diterapkan dalam dunia
politik menjadi teologi kepemimpinan politik. Teologi Kepemimpinan dibutuhkan
diberbagai lapangan kehidupan seperti dunia bisnis, organisasi sosial, dan
organisasi  lainnya, sehingga cakupan penelitian ini dibatasi hanya dalam

kepemimpinan politik.

F. Kegunaan Penelitian

Secara akademis, hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk bidang
teologi khususnya untuk bidang Teologi Kepemimpinan Politik, suatu bidang yang
saat ini belum banyak mendapat perhatian dari Teolog di Indonesia. Secara praktis,

penelitian ini akan merumuskan suatu teologi kepemimpinan politik yang memiliki



maksud praktis untuk membantu orang-orang Kristen dalam praktek kepemimpinan
politik yang konsisten dengan nilai-nilai kristiani yang terdapat dalam Alkitab.
Perumusan teologi kepemimpinan politik ini akan menjadi kerangka kerja pribadi
pemimpin politik Kristen untuk melakukan refleksi dan tindakan, bermanfaat menjadi
bagian dari bahan untuk bimbingan rohani, serta dapat digunakan sebagai bahan

untuk program pengembangan kepemimpinan politik kristen.

G. Hipotesa Penelitian

Dengan melaksanakan studi interpretatif atas teks Alkitab dan berbagai
literatur maka hipotesis penelitian ini adalah bahwa teologi kepemimpinan politik
dapat dirumuskan dan rumusan teologi kepemimpinan politik tersebut dapat
digunakan menerangi keterlibatan para pemimpin Kristen dalam berkiprah di dunia

politik.

H. Sistematika Penulisan

Seperti yang akan didirikan pada Bab Pendahuluan, mengembangkan teologi
kepemimpinan politik memerlukan dasar dari Alkitab dan literature-literatur yang
membahas praktek kepemimpinan politik. Proses dan pengembangan teologi
seperti kepemimpinan politik dalam penelitian ini sebagai berikut. Setelah bab
pendahuluan ini, Bab Dua akan menyajikan tinjauan pustaka/ literatur yang
berkaitan dengan teologi kepemimpinan politik. Kata kunci dan ide-ide diidentifikasi
dari literatur dan dikategorikan menjadi beberapa elemen untuk teologi
kepemimpinan politik.

Setelah melakukan kajian pustaka, Bab Tiga akan merumuskan metodologi

penelitian yang digunakan untuk merumuskan teologi kepemimpinan politik dari



teks Alkitab yang dipilih dan berbagai literatur yang dikaji. Dengan menggunakan
kerangka konseptual dari Bab Tiga, selanjutnya Bab Empat menyajikan analisis
dari Teks Alkitab terpilih dan literatur yang dikaji dengan menganalisis potensinya
untuk memenuhi unsur-unsur teologi kepemimpinan politik yang dilanjutkan dengan
penyempurnaan dari esensi interpretasi dari teks .

Bab Lima akan menyajikan ulasan proses penelitian dan menyajikan
kesimpulan, bersama dengan rekomendasi untuk implementasi dan untuk
penelitian lebih lanjut.

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
sesuatu yang baru dalam kajian teologi kepemimpinan politik dan bernilai praktis

untuk pengembangan kepemimpinan politik kristen.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pernyataan Yesus bahwa seluruh isi teks yang dibacakan-Nya memiliki
makna baik fisik maupun spritual. Beberapa pernyataan tersebut telah digenapi
secara fisik material atau badaniah selama Yesus berada di dunia ini
diantaranya menyembuhkan orang buta dan berbagai penyakit termasuk penyakit
kusta.

Kemiskinan sampai saat ini masih ada didunia karena manusia tidak
melaksanakan perintah Tuhan untuk merawat orang miskin. Penduduk “polis”
membutuhkan pembebasan dari ikatan dosa yang menyebabkan ketidakpedulian
kepada orang miskin agar dengan rela hati merawat orang miskin sehingga
orang miskin menjadi berkurang atau bahkan tidak ada lagi. Keterlibatan untuk
merawat orang miskin dilakukan bukan hanya dengan memberikan bantuan
makanan minuman atau bantuan sosial (bansos) atau “charity”, tetapi harus
dilakukan secara konfrehensif melalui pemberdayaan. Tujuan pemberdayaan
adalah agar mereka dapat hidup secara mandiri dan kemudian akan memiliki
harga diri sebagai manusia.

Pemberdayaan terhadap orang miskin harus dilakukan secara terpadu,
konfrehensif, terukur dan berkelanjutan (sustainable). Karena persoalan orang
miskin dan orang-orang tertindas lainnya sangat konpleks dan terkait dengan
masalah struktural, maka menyelesaikannya pun harus bersifat struktural.

Penyelesaian secara struktural memerlukan keterlibatan dalam politik, karena di



dalam struktur politiklah kebijakan yang menyangkut hajat hidup orang banyak
ditetapkan, termasuk kebijakan pemberdayaan terhadap orang miskin.

Walaupun Yesus bukan anggota partai politik atau kehadirannya ke dunia
bukan untuk mendirikan kerajaan di bumi, tetapi aktivitasnya selama di dunia
sangat bersinggungan dengan politik yang dilakukannya dengan pembelaan
terhadap orang yang memerlukan bantuan dan yang tertindas dengan langsung
membawa pesan dan aspirasi orang-orang pinggiran yang tertindas langsung
ke pusat kekuasaan politik, ekonomi, sosial, dan agama di Yerusalem. Lukas
4:18-19 menunjukkan model kepemimpinan Yesus yang berpihak dan membela
kepentingan orang tertindas.

Situasi Yahudi di Palestina zaman Yesus memiliki keserupaan dengan situasi
saat ini di seluruh dunia. Ketimpangan ekonomi, terkonsentrasinya sumberdaya
ekonomi ditangan sekelompok kecil oligarki tetap terjadi, baik di bagian Utara
Bumi maupun Selatan, di Barat dan di Timur, tak terkecuali di Indonesia.
Khusus untuk Indonesia, angka kemiskininan terlihat masihtetap tinggi,
ketimpangan masih lebar yang ditunjukkan dengan koefisien  Gini, dan
ketidakadilan, penindasan serta diskriminasi masih terus terjadi.

Orang kristen harus terlibat dalam politik untuk mengambil peran dalam
pemberdayaan orang miskin, membebaskan tawanan, yang tertindas,
terdiskriminasi, dengan memperjuangkan segala bentuk pelayanan ekonomi,
politik, dan kesehatan kepada orang miskin.

Untuk terjun ke dunia politik dan menjadi pemimpin politik,orang Kristen harus
memiliki nilai-nilai yang ditunjukkan Yesus, menladani Yesus, diantaranya yang
telah ditunjukkan dalam Lukas 4:14-20, dengan kuasa Roh Kudus melakukan

pekerjaan-Nya seperti yang tertulis dalam Luk:4:18-19. Nilai-nilai Kristen atau



ajaran Yesus tersebut dalam penelitian ini dirumuskan menjadi suatu rumusan
Teologi Politik Kepemimpinan Kristen, yang secara lengkapnya sebagai berikut :

“Teologi Kepemimpinan Politik adalah peranan dan perilaku dari
seorang atau sekelompok orang pemimpin politik dalam suatu masyarakat
atau pemerintahan yang mendasarkan semua tindakan dan kebijakannya
mengikuti teladan Yesus dan tuntunan Kuasa Roh Kudus memberdayakan
seluruh masyarakat sehingga dengan demikian kehadiran Kerajaan Allah
dirasakan seluruh warga polis”

Untuk orang Kristen yang berniat memasuki dunia kepemimpinan politik
maka selain menanamkan nilai-nilai keteladanan Yesus, juga perlu juga mengikuti
langkah-langkah Yesus ketika memulai karya pelayanan-Nya, yaitu memulai dari
daerah dan kelompok startegis yang dikenalnya cukup baik, membentuk tim dan
mendidik semua tim-Nya (para murid) agar menjadi setia, militan dan komitmen
untuk melayani dan memberdayakan semua yang tertindas. Untuk melakukan
semua misi Kristen tersebut, seorang pemimpin atau calon pemimpin politik

Kristen harus menyadari peran Roh Kudus untuk membimbingnya.

B. IMPLIKASI

Interpretasi menggunakan metode hermeneutik Paul Ricoeur terhadap teks
Lukas 4:14-30 ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang Kristen sangat
diperlukan dalam dunia politik untuk merawat orang miskin, membebaskan
tawanan, yang tertindas, menyembuhkan yang menderita karena sakit dengan
instrumen kebijakan politik. Dengan demikian pandangan umat Kristen yang

memandang dunia politik adalah kotor harus diubah menjadi pandangan positif



dengan misi untuk menghadirkan kerajaan Allah atau pemerintahan Allah untuk

semua warga polis.

C. SARAN

Penelitian memiliki kekurangan dan keterbatasan karena yang
diinterpretasikan hanya teks Lukas 4:14-30. Karya Yesus selama di dunia
terbentang di Alkitab dan terbuka lebar untuk diinterpretasikan untuk berbagai
kehidupan, termasuk untuk dunia politik. Oleh karena itu penelitian ini perlu
diteruskan oleh para cendekiawan dan teolog Kristen untuk memberikan rumusan
teologi kepemimpinan politik dari perikop dalam Kitab Lukas yang lain maupun
dari kitab-kitab Injil serta Surat yang ditulis para Rasul. Seperti kata Yesus,
“Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit. Karena itu mintalah kepada
Tuan yang empunya tuaian, supaya la mengirimkan pekerja-pekerja” (Lukas

10:2).



